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PABRIK KELAPA SAWIT DENGAN PUPUK NPKMg
12-12-17-2 TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA
SAWIT (Elneis guineensis Jacq.) PADA PEMBIBITAN UTAMA

ABSTRAK

Penelitian dalam bentuk percobsan lapangan tentang pengaruh beberapa
kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit dengan pupuk NPEMg 12-12-17-2 ter-
hadap pertumbuban bibit kelapa sawit (Efaeis guineensis Jacq.) pada pembibitan
utama telah dilakukan di arcal pembibitan Kebun Kelapa Sawit PTP, Nusantara
¥1 Unit Usaha Rimbo Satu, Desa Pematang Sapat Kecamatan Rimbo Bujang, Ka-
bupaten Muaro Tebo, Jambi. Percobaan in berlangsung sejak bulan Juli sampai
November 2009, Tujuan dan percobaan ini adalah untuk mendapatkan kombinasi
limbah cair pabrik kelapa sawit dengan pupuk NPEMg 12-12-17-2 yang terbaik
terhadap perfumbuhan bibil kelapa sawit di pembibitan utama.

Rancangan vang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 kombinasi perlakvan dan 4 ulangan. Data hasil penga-
matan dianalisis secara sidik ragam, jika F hitung berbeda nyata maka dilanjutkan
dengan Dwncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 3 %, Se-
bagai perlakuan adalah kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit ( LCPES) deng-
an pupuk NPEMg 12-12-17-2 yaitu 0 % LOCPKS + 100 % pupuk NPEMg, 25 %
LCPES + 75 % pupuk NPEMg, 50 % LCPES + 50 % pupuk NPKMg, 75 %
LCPKS + 25 % pupuk NPKMg, dan 100 % LCPKS + 0 % pupuk NPKMg,

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kombinasi limbah cair pabrik kelapa
sawil dengan pupuk NPEMg [2-12-17-2 memberikan pengaruh wang sama
terhadap hampir semua variabel pertumbuhan pada bibit kelapa sawit umur 36
mingpu di pembibitan utama, kecuali pada tingpi bibit dan panjang helaian anak
daun terpanjang. Kombinasi ini berpengarub positif terbadap tinggi bibit dan pan-
Jang helaian anak daun terpanjang bibil kelapa sawit umur 36 minggu di
pembibitan ulama, Kombinasi 50 % LCPKS + 50 % pupuk NPKMg 12-12-17-2
menghasilkan pertumbuhan bibit yang terbaik dan dapat mengurangi pemakaian
pupuk NPEMg 12-12-17-2.
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I. PENDAHULUAN

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minvak kelapa sawit (CPO - cruge
paim oil) dan inti kelapa sawit (PKO - palm kerrel oil) merupakan salah satu pri-
madona tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa nonmigas
bagl Indonesia. Komoditas minvak kelapa sawit menunjukkan prospek cerah da-
lam perdagangan minvak nabati dunia, dan telah mendorong pemerintah Indone-

sia untuk memacy produksi dan pengembangan areal perkebunan kelapa sawit.

Pada tahun 2006, dengan produksi CPO 16 juta ton Indonesia telah berhasil
mengungguli Malaysia sebagai produsen CPO terbesar di dumia (il World,
2007). yang dilamjuikan dengan keberhasilan mempertahankan posisinya ditahun
2008 dengan produksi CPO sebesar 19,3 juta ton (PPKS, 2009). Pada akhir tahun
2009 produkst CPO dunia diproyeksikan sekitar 44.9 juta ton, dan 46 %4 lehih dari
Jumlah tersebut berasal dari produksi CPO Indonesia vang diperkirakan mencapai
20,8 juta ton, atau naik 7.6 % dari tahun 2008 {Oi] World, 2009}, Sementara itw,
estimasi luas areal perkebunan kelapa sawit 2009 di Indonesia mencapai 7,1 juta
Ha (PPES, 2009).

Sektor agroindustri kelapa sawit dalam negeri beberapa tahun terakhir terus
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik dari segi jumlah per-
usahaan maupun luas areal perkebunan. Kondisi ini juga ikt ditunjang dengan
masth tngginya kebutubhan dan konsumsi minvak kelapa sawit duma.  Perkem-
bangan ini juga memberikan dampak posiiif vang berarti di bidang ekonomi dan
industri kecil dan menengah terutama dalam menyerap tenaga kerja dan secars

langsung memberi sumbangan besar bapgi devisa negara dan sektor pajak.

Peningkatan permintasn minvak sawit dunia emumnya discbabkan oleh
adanva kombinasi dua fakior uwama, yaitu faktor ekonomi dan faktor teknolopi.
Dukungan teknologi telah mendorong perluasan penggunaan minyak kelapa sawit
sebagal bahan baku, sedanghkan faktor harga vang relatif lebih murah dibanding-
kan tanaman penghasil minyak nabati lainnya ikut berpengaruh pada peningkatan
kansumsi minyak kelapa sawit.  Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil
minvak nabat tertinggl pads satu satuan luas dibandingkan dengan tanaman

sejenis dan memiliki efisiensi vang baik dalam pengolabhannya.



Konsekuensi yang harus diterima dar peningkatan produksi CPO dan huas
areal perkebunan kelapa sawit Indonesia, adalah pertambahan volume limbah
vang meningkat pula. Dalam proses pengolahan tandan buah segar menjadi CPO
dihasilkan sisa produksi berupa limbah padat dan cair, Perkebunan kelapa sawit
vang maju adalah perkebunan dengan pengusshaan lahan yang intensit dan efi-
sien, serta limbah yang dapat ditekan seminimal mungkin sehingga dapat diman-

faatkan kembali.

Setiap ton Tandan Buah Segar (TBS) yang diolah di pabrik akan menghasil-
kan 220 kg tandan kosong, 670 kg limbah cair, 120 kg serat mesokarp, 70 kg
cangkang dan 30 kg palm kernel cake (Manoharan ef @, 1990). Lubis dan To-
bing (198%) mengemukakan, setiap | ton MSM/CPO menyisihkan limbah cair se-
banyak 5 ton dengan kandungan BOD (Biochemical Choeen Demand) 20.000)-
60000 med. schingga dengan produksi CPO Indonesia yang pada akhir tahun
200% diperkirakan berjumlah 208 juta ton, akan disisihkan limbah cair pabrik ke-
lapa sawil (LCPKS) schanvak 104 juta ton vang berpotensi menjadi bahan pen-
cemar lingkungan apabila tidak diperlakukan denpan baik dan tepat, Jumlah lim-
bah cair vang diproyeksikan mencapal 104 juta ton pada tahun 2009 untuk semua
pabrik kelapa sawit dilndonesia, sangat berpotensi dijadikan bahan daur ulang ke
tanaman sebagai pupuk karena mengandung bahan organik dan mineral vang ting-

gi vang diperlukan tanaman,

Pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) vang mengandung
bahan organik dan unsur hara sebagai pupuk merupakan tindakan yang berorien-
tasi pada lingkungan dan menghemat bisya pembelian pupuk vang sangat besar.
Selain iy, limbah cair yang dijadikan sebagai pupuk dan bahan organik dapat
meminimalisir biaya pengelolaan limbah vang cukup besar, sehingea biava pe-

ngelolaan limbah dapat dialihkan ke bentuk investasi lainnya.

Pemupukan pada tanaman kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan pen-
ting dalam pencapaian produksi TBS yang optimal. Kebutuban pupuk per hektar
di perkebunan kelapa sawit lebih kurang 24 % dar biaya produksi, atau sekitar
40-60 % dari biayva pemeliharaan. Mengingat hal tersebut, pupuk harus digunakan

secara efisien dan tepat sasaran (Darmosarkoro of al. 20031 Salah salu cara



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, dapat diambil kesim-

pulan bahwa :

I

Kombinasi Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LOPKS) dengan pupuk
NMPEMg 12-12-17-2 membenkan pengarub yang sama terhadap hampir se-
mua variabel pertumbuban pada hibit kelapa sawit umur 36 minggu di
pembibitan utama, kecuali pada tinggi bibit dan panjang helaian anak daun

terpanjang.

Kombinasi ini memberikan pengarnth positif teehadap tinggi hibit dan pan-

jang helaian anak daun lerpanjang bibit kelapa sawit umur 36 minggu di

pembibitan ulama.

Kombinasi 50 % LCTKS + 30 % pupuk NPEMg 12-12-17-2 menghasil-
kan pertumbuban bibit vang lerbaik dan dapat mengurangl pemakaian pu-

puk NPKMg 12-12-17-2.

5.2 Saran

Dari hasil percobaan terscbut disarankan menggunakan kombinasi 50 %

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit {LCPKS) dengan 30 % pupuk NPEKMg 12-12-

17-2 untuk bibit kelapa sawit sampai dengan umur 36 minggu di pembibitan uta-

ma. Kombinasi ini dapat diterapkan dalam pembibitan kelapa sawit karena mem-

berikan hasil yang setara dengan pemberian dosis standar rekomendasi,
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